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ABSTRAK ARTIKEL HISTORI

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir Accepted 25 Februari 2022
dengan tujuan untuk mengetahui peran mediasi motivasi dan kompetensi pada
hubungan sertifikasi guru terhadap kinerja para guru SMPN di Kabupaten

Indragiri Hilir. Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah guru KATA KUNCI
dilingkungan SMPN di Kabupaten Indragiri. Jumlah populasi dalam penelitian ﬁ:if:;

ini sekaligus dijadikan sampel sebanyak 100 orang. Analisa data penelitian ini Kompetensi,
menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis Sertifikasi,
digunakan Structural Equational Model yang diproses dengan software Kinerja

SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa Sertifikasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir, Sertifikasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru SMPN di Kabupaten
Indragiri Hilir, Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir, Kompetensi guru tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir, Sertifikasi guru
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja SMPN di Kabupaten Indragiri
Hilir, Sertifikasi secara tidak langsung melalui kompetensi sebagai variabel
mediasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMPN di Indragiri
Hilir, Sertifikasi secara tidak langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru pada Guru SMPN
di Kabupaten Indragiri Hilir.

Pendahuluan

Motivasi merupakan dorongan atau keinginan yang timbul dari seseorang guru untuk
mendidik, mengajar (merencanakan, melaksanakan, dan menilai)), membimbing,
mengarahkan, dan melatih peserta didik dengan sebaik- baiknya dengan mengarahkan seluruh
potensi yang ada. Fahmi (2017) berpendapat bahwa motivasi merupakan seperangkat
semangat dan dorongan yang mampu membuat seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan
dengan baik. Dalam hal ini Sardiman (2012) menyatakan motivasi kerja tidak dapat diamati
secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dari tingkah lakunya dan dapat dipandang
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaaan
(feeling) dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Sertifikasi dalam Undang-Undang Guru dan Dosen adalah proses pemberian sertifikat oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah kepada tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi
persyaratan (UU RI No. 14 Tahun 2005). Persyaratan kualifikasi akademik seorang guru
minimal S1/D-IV dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional (UU RI No.
14 Tahun 2005).

Berdasarkan data guru-guru SMPN yang terdata sebanyak 1.522 dengan sebaran guru berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 406 dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 1.116 sehingga total
guru tahun 2020 berjumlah sebanyak 1.522 orang. Jumlah kondisi ini tentunya berbeda di
setiap sekolah yang memiliki beragam kondisi baik dari letak geografis, latar belakang siswa
dan guru ataupun sarana prasarana. Selain itu adanya perbedaan lama mengajar serta
pengalaman juga dapat sebagai penyebab kurang optimalnya kinerja guru dalam proses
pembelajaran.

Akreditasi sekolah sebagai bagian dari pencapaian kinerja organisasi dibidang Pendidikan,
dimana hasil nilai akreditasi tersebut digunakan sebagai tolak ukur kemampuan guru untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran siswa di sekolah khususnya ditingkat Sekolah
Menengah Pertama. Selain itu banyaknya guru bersertifikasi juga dapat mempengaruhi
penilaian akreditasi sekolah apakah secara pengelolaan manajemen sekolah tersebut sudah
mampu meningkatkan kualitas siswa dan para guru.

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru
akan menunjukan kualitas guru dalam mengajar (Pupuh & M. Sobry, 2011:44). Sebagai
pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukan
bahwa betapa eksitentisinya peran guru dalam dunia pendidikan.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu (Uzer Usman, 2011:4).

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik
dan pengajar yang didasarkan pada kecakapan dan kemampuannya dalam rangka pembinaan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Murwati,2013). Kinerja
guru tercermin dari kualitas guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, dan melaksanakan bimbingan dan pelatihan
(Hurmaini, 2011).

Menurut Lestari (2010) indikator tersebut sesuai dengan pedoman penilaian kinerja dan
digunakan sebagai acuan untuk menentukan tinggi rendahnya kinerja guru. Jika kinerja guru
yang tinggi akan memberikan hasil kerja yang memuaskan. Sebaliknya, kinerja yang kurang
optimal akan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.

Berdasarkan pengamatan penulis, mutu kinerja guru bersertifikat pendidik pada guru SMPN
belum berbeda jauh dengan keadaan sebelum mereka menerima sertifikat pendidik. Selain itu,
tingkat kinerja guru bersertifikat pendidik tersebut belum berbedasecarasignifikan dengan
guru yang belum bersertifikat pendidik. Kinerja guru ini dilihat dari aspek perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
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Tinjauan Pustaka
Sertifikasi Guru

Sertifikasi Guru menurut Mudlofir (2012:117) adalah proses pemberian sertifikat pendidik bagi
guru atau calon guru yang telah memenuhi persyaratan dan lulus uji kompetensi. Sertifikasi
guru menurut Bernawi dan Arrifin (2012:8) adalah proses perolehan sertifikat pendidik bagi
guru.

Motivasi Kerja

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi karena motivasi adalah
hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja
giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan,2005:141). Sedangkan kerja
merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia (Anoraga,2005:11). Jadi motivasi kerja guru
adalah suatu dorongan bagi seorang guru yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
melakukan dan mengerjakan sejumlah aktivitas atau pekerjaan dibidang pendidikan
pengajaran agar tercapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Kinerja

Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam kaitannya untuk
mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat beberapa
definisi mengenai kinerja. Smith dalam (Mulyasa, 2005: 136) menyatakan bahwa kinerja

adalah “.....output drive from processes, human or otherwise”. Kinerja merupakan hasil atau
keluaran dari suatu proses.

Kompetensi Guru

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang dapat dilakukan seseorang
dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat
melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya (Suyanto dan
Jihad, 2013:39). Pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya.

Kerangka Penelitian

Kompetensi
Sertifikasi B
> Kinerja (Y1
Motivasi /
(Y2)

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa paragdima
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah- masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, komplek dan rinci. Sifat
penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti
serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika (Solimun dkk., 2017). Analisa
verifikatif untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan
data di lapangan tentang variabel-variabel diteliti. Analisa verifikatif dalam penelitian ini akan
digunakan uji statistic Structural Equational Modelling (SEM) PLS. PLS merupakan salah satu
teknik SEM yang mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan
pengukuran secara langsung.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 2. Diagram Jalur
Hasil Pengujian Signifikansi

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Path Coefficient St;::::d T Statistics
Sertifikasi Kompetensi Guru 0.153 0.177 0.866
Sertifikasi Kinerja Guru 1.079 0.051 21.175
Motivasi Kerja Kinerja Guru -0.084 0.052 1.627
Sertifikasi Motivasi Kerja 0.981 0.003 318.854
Kompetensi guru Kinerja Guru -0.002 0.008 0.284

Catatan. Data Olahan 2021
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1. Nilai T statistics hubungan antara sertifikasi guru terhadap kompetensi guru adalah sebesar
0.866 > 1.96, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan sertifikasi guru
terhadap kompetensi guru.

2. Nilai T statistics hubungan antara sertifikasi guru terhadap kinerja guru adalah sebesar
21.175 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sertifikasi guru
terhadap kinerja guru.

3. Nilai T statistics hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar 1.627
> 1.96, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja guru.

4. Nilai T statistics hubungan antara sertifikasi guru terhadap motivasi kerja adalah sebesar
318.854 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sertifikasi guru
terhadap motivasi kerja.

5. Nilai T statistics hubungan antara kompetensi guru terhadap kinerja guru adalah sebesar
0.284 > 1.96, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi
guru terhadap kinerja guru.

Hasil Pengujian Tidak Langsung

Tabel 2. Hasil Pengujian Tidak Langsung

Eksogen Intervening Endogen Indirect Standard . .
. T Statistics
Coefficient Error
Sertifikasi Kompetensi Guru Kinerja -0.000 0.002 0.144
Sertifikasi Motivasi Kerja Kinerja -0.079 0.051 1.627
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Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja melalui kompetensi guru menghasilkan T statistics
sebesar 0.144. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics < T tabel (1.96). Oleh karena itu, dapat
diartikan bahwa kompetensi guru tidak memediasi pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja
guru. Hasil pengujian pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja melalui kompetensi diketahui
bahwa koefisien jalur dinyatakan tidak signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru tidak mampu memediasi
pengaruh sertifikasi terhadap kinerja. Pengaruh sertifikasi terhadap kinerja melalui motivasi
kerja menghasilkan T statistics sebesar 1.627. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics < T tabel
(1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa motivasi kerja tidak memediasi pengaruh
sertifikasi guru terhadap kinerja guru. Hasil pengujian pengaruh sertifikasi guru terhadap
kinerja melalui motivasi kerja diketahui bahwa koefisien jalur dinyatakan tidak signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak mampu memediasi pengaruh
sertifikasi terhadap kinerja.



Rosnah, Peran Mediasi Motivasi dan...

Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Path Coefficient
Eksogen Intervening Endogen Direct Indirect
Sertifikasi Kompetensi Guru Kinerja -0.002 -0.000
Sertifikasi Motivasi Kerja Kinerja -0.084 -0.079
Sertifikasi Kompetensi Guru 0.153
Sertifikasi Kinerja Guru 1.079
Sertifikasi Motivasi Kerja 0.981
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model struktural yang terbentuk adalah
sebagai berikut:

Persamaan 1: Z = 0.981 X

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect sertifikasi terhadap
motivasi kerja sebesar 0.981 menyatakan bahwa sertifikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti semakin banyak guru yang memperoleh sertifikasi
maka akan dapat meningkatkan motivasi individu setiap guru dalam peningkatan kinerja.

Persamaan 2 : Z = 0.153 X

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect sertifikasi terhadap
kompetensi sebesar 0.153 menyatakan bahwa sertifikasi berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kompetensi guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetensi
sebelum memenuhi syarat dalam mengikuti proses sertifikasi.

Persamaan 3 : Y= 1.079 X + (-0.084) Z
Dari persamaan dapat diinformasikan bahwa:

1. Koefisien direct effect sertifikasi guru terhadap kinerja sebesar 1.079 menyatakan bahwa
sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin
tinggi guru yang memperoleh sertifikasi maka akan dapat meningkatkan kinerja guru SMPN
di Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Koefisien direct effect motivasi kerja terhadap kinerja sebesar -0.084 menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti
semakin rendah motivasi guru akan mempengaruhi kualitas kinerja guru SMPN di
Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Koefisien indirect effect pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja melalui motivasi kerja
diperoleh angka sebesar -0.079 menyatakan bahwa sertifikasi guru terhadap kinerja melalui
motivasi kerja menghasilkan koefisien jalur yang bernilai negatif. Hal ini berarti motivasi
kerja tidak memediasi sertifikasi guru terhadap kinerja.

Persamaan 4 : Y= 1.079 X + (-0.002) Z

Dari persamaan dapat diinformasikan bahwa:
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1. Koefisien direct effect sertifikasi guru terhadap kinerja sebesar 1.079 menyatakan bahwa
sertifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin
tinggi guru yang memperoleh sertifikasi maka akan dapat meningkatkan kinerja guru SMPN
di Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Koefisien direct effect kompetensi terhadap kinerja sebesar -0.002 menyatakan bahwa
kompetensi guru berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti
semakin rendah kompetensi guru akan mempengaruhi kualitas kinerja guru SMPN di
Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Koefisien indirect effect pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja melalui kompetensi
diperoleh angka sebesar -0.000 menyatakan bahwa sertifikasi guru terhadap kinerja melalui
kompetensi menghasilkan koefisien jalur yang bernilai negatif. Hal ini berarti kompetensi
tidak memediasi sertifikasi guru terhadap kinerja.

Pengaruh Dominan

Tabel 4. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Total Coefficient
Sertifikasi Kompetensi Guru 0.153
Sertifikasi Kinerja Guru 1.079
Motivasi Kerja Kinerja Guru -0.084
Sertifikasi Motivasi Kerja 0.981
Kompetensi guru Kinerja Guru -0.002
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Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja, motivasi dan kompetensi
adalah sertifikasi guru dengan coefficient sebesar 1.079. Dengan demikian sertifikasi guru
merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan
terhadap kinerja.

Sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru SMPN di Kabupaten Indragiri
Hilir

Penelitian yang dilakukan oleh Fatiah Kharisma Melati, Susilaningsih, Sohidin (2013)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja. Penelitian yang
dilakukan Sinarta Daud Karo-Karo dan Auldry F. Walukow (2013) hasil penelitian
menunjukkan sertifikasi guru menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kinerja guru
MIPA SMA.

Sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Guru SMPN di Kabupaten
Indragiri Hilir

Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Munzir (2018) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan tentang kompetensi pedagogik; terdapat perbedaan yang
signifikan tentang kompetensi kepribadian.
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Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru SMPN di Kabupaten
Indragiri Hilir

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Wijayanti (2012)
Variabel motivasi (X2) menunjukkan terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara motivasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dimana t hitung 0,915 < t tabel 1,701 dan taraf signifikan
0,386 < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.

Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru SMPN di Kabupaten
Indragiri Hilir

Hasil pengujian hipotesis tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Narsih (2017) yang menunjukkan hasil bahwa:1) Adanya pengaruh kepuasan kerja teradap
kinerja, 2) tidak adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja, dan 3) terdapat pengaruh
kompetensi dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru.

Sertifikasi guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Guru SMPN di
Kabupaten Indragiri Hilir

Hasil pengujian hipotesis pengaruh sertifikasi guru terhadap motivasi kerja diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan Hesti Murwati (2012) bahwa sertifikasi profesi guru berpengaruh
terhadap motivasi kerja dan kinerja guru di SMK Negeri Se-Surakarta. Penelitian yang
dilakukan oleh Lusiana (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi
sertifikasi terhadap motivasi kerja karena sertifikasi memberikan sumbangan kontribusi
sebesar 25,6% terhadap motivasi kerja guru.

Sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru pada Guru SMPN Di Kabupaten
Indragiri Hilir melalui kompetensi sebagai variabel mediasi

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Dewi
Novianasari, S. Martono, Murwatiningsih Murwatiningsih (2016) hasil penelitian menjelaskan
bahwa kompetensi profesional berpengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja guru,
kompetensi pedagogik berpengaruh langsung terhadap kinerja, strategi peningkatan
kompetensi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja, kompetensi profesional berpengaruh
terhadap strategi peningkatan kompetensi guru, kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap
strategi peningkatan kompetensi guru, kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja
melalui strategi peningkatan kompetensi, kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap kinerja
melalui strategi peningkatan kompetensi.

Sertifikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru pada Guru SMPN Di Kabupaten
Indragiri Hilir melalui motivasi kerja sebagai variabel Mediasi

Hasil hipotesis penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan suheri (2021) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi guru dan implementasi program MGMP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru sertifikasi, sertifikasi guru dan
implementasi program MGMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
sertifikasi, Motivasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sertifikasi,
namun motivasi kerja tidak dapat memediasi pengaruh sertifikasi guru dan implementasi
program MGMP terhadap kinerja guru.
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Kesimpulan

Dari hasil yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Sertifikasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir.
Sertifikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru SMPN di Kabupaten
Indragiri Hilir. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMPN di
Kabupaten Indragiri Hilir Kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir. Sertifikasi guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja SMPN di Kabupaten Indragiri Hilir. Sertifikasi secara tidak langsung melalui kompetensi
sebagai variabel mediasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMPN di Indragiri
Hilir. Sertifikasi secara tidak langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru pada Guru SMPN Di Kabupaten Indragiri Hilir.
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	Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja, motivasi dan kompetensi adalah sertifikasi guru dengan coefficient sebesar 1.079. Dengan demikian sertifikasi guru merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh ya...

